Vol 9 No. 5 Mei 2025
Jurnal Ilmiah Multidisiplin Terpadu eISSN: 2246-6111

PERSEPSI KONSUMEN TERHADAP KUALITAS PRODUK LOKAL
PADA E-COMMERCE DI KALANGAN MAHASISWA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

Muhammad Ilham Muharram?, Reiza Ramadhan Syahputra?, Gilba Gigi Widian®
ilhamuharram@upi.edu?, reizaramadhan20@gmail.com?, gilbawidian95@upi.edu®
Universitas Pendidikan Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI) terhadap kualitas produk lokal yang dijual melalui platform e-commerce. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner online berbasis
skala Likert 1-5, melibatkan responden yang merupakan mahasiswa UPI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 81,1% responden pernah membeli produk lokal secara online, dengan
persepsi umum yang cukup positif terhadap kualitas, desain, dan harga produk. Namun, ditemukan
pula bahwa 28,3% responden masih meragukan kualitas produk lokal, dan 51% pernah mengalami
kekecewaan terkait konsistensi kualitas atau daya tahan. Faktor ulasan positif berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, di mana 58,4% responden setuju atau sangat setuju
bahwa ulasan memengaruhi pilihan mereka. Selain itu, 56,6% responden bersedia
merekomendasikan produk lokal kepada orang lain, menunjukkan potensi word-of-mouth sebagai
strategi pemasaran. Tantangan utama yang teridentifikasi adalah ketidakjelasan informasi produk
(20,8% tidak setuju dengan kejelasan deskripsi) dan ketidakkonsistenan kualitas. Kesimpulan
penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan kualitas produk, optimalisasi penyajian
informasi di platform e-commerce, dan pemanfaatan ulasan positif serta rekomendasi dari
konsumen untuk memperkuat daya saing produk lokal. Implikasi praktisnya adalah perlunya
kolaborasi antara produsen lokal dan marketplace untuk membangun kepercayaan konsumen,
khususnya di kalangan generasi muda.

Kata Kunci: Persepsi Konsumen, Produk Lokal, E-Commerce, Kualitas Produk, Mahasiswa UPI.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam bagaimana perilaku
konsumen ketika berbelanja. Kemunculan berbagai platform e-commerce seperti
Tokopedia, Shopee, dan Lazada telah memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk
memperoleh berbagai produk tanpa harus datang langsung ke toko fisik. Peristiwa ini
menjadikan belanja online sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari gaya hidup
masyarakat modern.

Seiring dengan kemajuan tersebut, produk lokal Indonesia seperti Portee, Erigo, dan
Eiger mulai menunjukkan eksistensinya di pasar digital. Produk-produk ini hadir dengan
keunikan, desain yang menarik, serta harga yang bersaing. Di berbagai e-commerce,
produk lokal mulai mendapat perhatian lebih dari konsumen dalam negeri karena dianggap
mencerminkan identitas budaya sekaligus menawarkan alternatif yang berbeda dibanding
produk luar negeri.

Meskipun demikian, produk lokal masih menghadapi tantangan dalam hal
penerimaan pasar, terutama terkait dengan persepsi kualitas. Banyak konsumen yang
masih memandang bahwa produk impor memiliki kualitas lebih tinggi dibanding produk
lokal. Persepsi ini menjadi hal yang penting untuk dikaji karena dapat memengaruhi
keputusan pembelian secara langsung. Faktor-faktor seperti pengalaman penggunaan,
penilaian visual, merek, dan ulasan dari pengguna lain turut membentuk persepsi
konsumen terhadap kualitas suatu produk.
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Di kalangan mahasiswa, khususnya di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI),
penggunaan e-commerce sudah menjadi bagian dari kebutuhan sehari-hari. Mahasiswa
cenderung mencari produk yang tidak hanya terjangkau, tetapi juga berkualitas. Dalam
konteks ini, produk lokal menjadi salah satu pilihan yang cukup menarik. Namun, persepsi
mahasiswa terhadap kualitas produk lokal masih beragam dan memerlukan pemahaman
yang lebih mendalam.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi mahasiswa UPI
terhadap kualitas produk lokal yang dijual melalui e-commerce. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana generasi muda menilai
produk lokal serta menjadi masukan bagi produsen lokal dalam meningkatkan daya saing
produknya di pasar digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena bertujuan untuk
menganalisis persepsi konsumen secara objektif melalui data. pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menggambarkan fenomena berdasarkan data serta
menyajikan hasil dalam bentuk statistik.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
mengetahui persepsi mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia terhadap kualitas
produk lokal yang dipasarkan melalui marketplace online. Persepsi ini diukur berdasarkan
beberapa indikator yang telah ditentukan, seperti kejelasan informasi produk, kualitas
produk, harga, kemasan, dan kepuasan konsumen.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang disebarkan
melalui Google Form. Kuesioner ini menggunakan skala Likert 1-5, mulai dari “sangat
tidak setuju” hingga “sangat setuju”, untuk menangkap seberapa tinggi tingkat persetujuan
responden terhadap setiap pernyataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 81,1% responden pernah membeli produk lokal melalui marketplace
online, sementara 18,9% belum pernah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas konsumen
telah memiliki pengalaman dengan produk lokal secara online.

Produk lokal 17% 11,3% 18.9% 35,8% 17%
memiliki kualitas

yang baik

Desain produk 15,1% 11,3% 22,6% 34% 17%

lokal tidak kalah
dengan produk
impor

Produk lokal 15,1% 15,1% 17% 26,4% 26,4%
mudah ditemukan
di marketplace

Harga produk 11,3% 20,8% 18,9% 35,8% 13,2%
lokal sebanding

dengan

kualitasnya.

Saya lebih percaya | 13,2% 18,9% 9,4% 22,6% 35,8%

membeli produk
lokal jika banyak
ulasan positif

Saya pernah 15,1% 22,6% 11,3% 32,1% 18,9%
kecewa dengan
kualitas produk
lokal yang saya
beli online
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Saya bangga 9,4% 15,1% 18,9% 26,4% 30,2%
menggunakan
produk lokal

Saya bersedia 13,2% 15,1% 15,1% 28,3% 28,3%
merekomendasikan
produk lokal

kepada teman saya

Produk lokal 13,2% 9,4% 26,4% 34% 17%
memiliki daya
tahan/keawetan
yang baik.

Saya merasa 20,8% 15,1% 20,8% 30,2% 13,2%
informasi produk
lokal di
marketplace
disajikan dengan
jelas.

Berdasarkan data survei yang mencakup berbagai aspek produk lokal, dapat
diketahui mengenai persepsi dan preferensi konsumen. Survei ini melibatkan 53 responden
dengan pertanyaan yang mencakup kualitas, desain, keawetan, kebanggaan, hingga
pengalaman berbelanja produk lokal di marketplace.

1. Kualitas Produk Lokal

Sebagian besar responden (35,8%) memberikan penilaian sangat positif (skor 4)
terhadap kualitas produk lokal, diikuti oleh 17% yang memberikan skor tertinggi (5).
Namun, masih ada 17% yang memberikan skor rendah (1), menunjukkan adanya
ketidakpuasan pada sebagian kecil konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa produk
lokal secara umum dianggap berkualitas baik, tetapi masih ada ruang untuk perbaikan.

2. Desain Produk Lokal

Desain produk lokal dinilai tidak kalah dengan produk impor oleh 34% responden
(skor 4) dan 17% (skor 5). Namun, 26,4% responden memberikan skor 1 dan 2, yang
menunjukkan bahwa sebagian konsumen masih menganggap desain produk lokal perlu
ditingkatkan untuk bersaing dengan produk impor.

3. Keawetan Produk Lokal

Sebanyak 26,4% responden memberikan skor 2 untuk daya tahan produk lokal,
sementara 24% memberikan skor 4. Persentase yang cukup tinggi pada skor rendah
(13,2% untuk skor 1) menunjukkan bahwa keawetan produk lokal masih menjadi
tantangan bagi beberapa konsumen.

4. Kebanggaan dan Rekomendasi

o Kebanggaan: Sebanyak 30,2% responden merasa bangga (skor 4) menggunakan
produk lokal, dan 26,4% memberikan skor 3. Namun, 15,1% masih memberikan
skor rendah (1), menandakan bahwa kebanggaan terhadap produk lokal belum
banyak.

e Rekomendasi: 28,3% responden bersedia merekomendasikan produk lokal (skor 4
dan 5), sementara 28,3% lainnya memberikan skor 3. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar konsumen netral atau positif dalam merekomendasikan produk lokal.

5. Ketersediaan dan Harga Produk Lokal di Marketplace

o Ketersediaan: 26,4% responden memberikan skor 3 dan 4, menunjukkan bahwa
produk lokal relatif mudah ditemukan di marketplace. Namun, 15,1% memberikan
skor rendah (1), yang mungkin mencerminkan kesulitan dalam menemukan produk
tertentu.

e Harga dengan Kualitas: 35,8% responden setuju bahwa harga produk lokal
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sebanding dengan kualitasnya (skor 4), tetapi 20,8% memberikan skor 2,
menunjukkan bahwa sebagian konsumen masih merasa harga tidak sesuai dengan
kualitas.

6. Pengaruh Ulasan dan Pengalaman Negatif

e Ulasan Positif: 35,8% responden sangat terpengaruh oleh ulasan positif (skor 5),
menekankan pentingnya reputasi online dalam keputusan pembelian.

e Pengalaman Negatif: 32,1% responden pernah kecewa dengan kualitas produk lokal
(skor 4), dan 18,9% memberikan skor 5. Angka ini cukup signifikan dan
mengindikasikan perlunya peningkatan konsistensi kualitas produk lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji persepsi mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
terhadap kualitas produk lokal yang dijual melalui e-commerce. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden (81,1%) pernah membeli produk lokal secara
online, dengan pandangan yang cukup positif terhadap aspek kualitas, desain, harga, dan
ketersediaan produk. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan,
terutama terkait konsistensi kualitas dan daya tahan produk, di mana sebagian responden
masih meragukan atau bahkan pernah mengalami kekecewaan.

Faktor harga dinilai sebanding dengan kualitas oleh sebagian responden, meskipun
ada pula yang tidak setuju. Desain produk lokal dianggap tidak kalah dengan produk
impor, tetapi kejelasan informasi produk masih perlu ditingkatkan. Ulasan positif dari
konsumen lain memiliki pengaruh signifikan dalam keputusan pembelian, menunjukkan
pentingnya reputasi produk di marketplace. Loyalitas dan kebanggaan menggunakan
produk lokal cukup tinggi, dengan banyak responden yang bersedia merekomendasikan
produk tersebut kepada orang lain.

Meningkatkan kualitas, memperkuat kehadiran di marketplace, dan menjaga
kepercayaan lewat ulasan positif adalah kunci agar produk lokal semakin diterima oleh
masyarakat. Di sisi lain, rasa bangga dan keinginan konsumen untuk merekomendasikan
produk lokal menjadi peluang besar bagi pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar
melalui kekuatan word-of-mouth (mulut ke mulut) dan loyalitas pelanggan.
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